BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola konsumsi rumah tangga pekerja tambang batu kapur di Desa
Sidorejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul cenderung
mengarah kepada makanan yaitu yaitu sebesar 65% dan sisanya non
makanan yaitu sebesar 35%. Pada kelompok makanan, didominasi
oleh jenis padi-padian sebanyak 16,14% dan minyak sebanyak 6,61%.
Kemudian pada kelompok non makanan didominasi oleh jenis barang
dan jasa sebanyak 12,62% dan keperluan pesta dan upacara sebanyak
10,45% Pola konsumsi yang cenderung ke arah makanan,
mengindikasikan bahwa kesejahteraan rumah tangga pekerja tambang
batu kapur di Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten
Gunungkidul masih relatif rendah.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga
pekerja tambang batu kapur di Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong,
Kabupaten Gunungkidul:

a. Pendapatan
Mayoritas pendapatan masyarakat rumah tangga pekerja
tambang batu kapur di Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong,

Kabupaten Gunungkidul tergolong ke dalam kategori pendapatan
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sedang yaitu sebanyak 45%. Pola konsumsi rumah tangga pekerja
tambang batu kapur di Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong,
Kabupaten ~ Gunungkidul =~ menurut  tingkat  pendapatan
memperlihatkan: pada tingkat pendapatan rendah, pola konsumsi
cenderung mengarah pada konsumsi makanan sebanyak (20%).
Responden yang berpendapatan sedang, konsumsi cenderung pada
makanan sebanyak (42,5%) dan non makanan sebanyak (20%).
Responden yang berpendapatan tinggi, pola konsumsi yang
cenderung pada makanan sebanyak (2,5%) dan non makanan
sebanyak (15%). Semakin tinggi jumlah pendapatan maka pola
konsumsi cenderung mengarah pada konsumsi non makanan ,
sebaliknya semakin rendah jumlah pendapatan maka pola konsumsi
cenderung mengarah pada konsumsi makanan. Sehingga faktor
pendapatan memiliki pengaruh terhadap kecenderungan pola

konsumesi.

. Pendidikan

Rumah tangga pekerja tambang batu kapur di Desa
Sidorejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul,
didominasi oleh rumah tangga pekerja tambang yang
berpendidikan SD (rendah) yaitu sebesar 72,5%,. Pola konsumsi
berdasarkan pada tingkat pendidikan memperlihatkan bahwa pola
konsumsi responden yang memiliki jenjang pendidikan SD,

konsumsi lebih cenderung mengarah pada konsumsi makanan
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sebanyak 52,5% dan non makanan sebanyak 20%. Responden
yang memiliki jenjang pendidikan SMP, konsumsi lebih
cenderung pada makanan sebanyak 10% dan non makanan yaitu
sebanyak 7,5%. Responden yang memiliki jenjang pendidikan
SMA, konsumsi yang cenderung pada makanan yaitu sebanyak
2,5%, sedangkan non makanan vyaitu sebanyak 7,5% dari
keseluruhan jumlah responden yang ada. Responden yang berada
pada jenjang pendidikan tinggi maupun rendah memiliki peluang
mengalokasikan penghasilannya untuk konsumsi non makanan.
Tinggi rendahnya pendidikan tidak memberikan pengaruh terhadap
kecenderungan pola konsumsi makanan dan non makanan.
. Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga, rumah tangga pekerja tambang
batu kapur di Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten
Gunungkidul didominasi rumah tangga dengan jumlah anggota
keluarga sedang hampir 85% dari jumlah rumah tangga pekerja
tambang batu kapur. Pola konsumsi menurut jumlah anggota
keluarga memperlihatkan bahwa responden yang memiliki jumlah
anggota kecil, pola konsumsi yang cenderung pada makanan
sebanyak 7,5% dan non makanan sebanyak 5%. Responden yang
memiliki jumlah anggota keluarga sedang, pola konsumsi yang
cenderung pada makanan sebanyak 55% dan non makanan yaitu

sebanyak 30%. Responden yang memiliki jumlah anggota keluarga
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besar, pola konsumsi cenderung makanan sebanyak 2,5%, dan
tidak ada responden yang memiliki jumlah anggota keluarga
dengan kategori besar yang pola konsumsinya ke arah non
makanan. Semakin besar jumlah anggota keluarga, pola konsumsi
cenderung mengarah pada konsumsi makanan, sebaliknya semakin
kecil jumlah anggota keluarga pola konsumsi cenderung ke arah
non makanan. Artinya faktor jumlah anggota keluarga memiliki
pengaruh terhadap kecenderungan pola konsumsi untuk mengarah
pada makanan atau non makanan.

3. Sebanyak 57,5% responden menyatakan bila ada upaya dari rumah
tangga pekerja tambang batu kapur untuk melestarikan dan
memperbaiki kembali kerusakan lingkungan alam batu kapur dan
sebanyak 82,5% responden menyatakan bahwa tidak ada upaya
pemerintah Desa Sidorejo untuk melestarikan dan mengurangi
kerusakan lingkungan alam. Dari sisi pemerintah menyatakan sudah
ada upaya untuk melestarikan lingkungan dan menanggapi kebijakan
pelarangan tambang. Tindakan yang dilakukan oleh pemerintah daerah
belum optimal untuk mengurangi kerusakan kondisi lingkungan batu
kapur di Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul.

B. Saran
1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bila pola konsumsi rumah
tangga pekerja tambang batu kapur di Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong,

Kabupaten Gunungkidul mengarah pada konsumsi makanan dan
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kesejahteraan masih relatif rendah, maka pemerintah Desa Sidorejo,

Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul perlu mengembangkan dan

memajukan penambangan batu kapur di Desa Sidorejo, yaitu membantu

menaikkan omset penjualan dengan cara mempromosikan produk batu

kapur yang merupakan potensi asli Desa Sidorejo ke daerah-daerah lain

yang belum mengenal hasil produksi mereka.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga pekerja tambang batu

kapur di Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul,

maka perlu dilakukan langkah antisipasi sebagai berikut :

a.

Dari sisi pendapatan, bagi rumah tangga pekerja tambang batu kapur
terutama untuk rumah tangga yang memiliki pendapatan yang relatif
masih rendah, agar pola konsumsi menjadi lebih baik maka
pendapatan bisa ditingkatkan dengan mencari alternatif pekerjaan lain
(pekerjaan sampingan) yang hasilnya bisa menutup defisit
pengeluaran rumah tangga.

Dari sisi pendidikan, meskipun pendidikan tidak berpengaruh terhadap
pola konsumsi rumah tangga pekerja tambang batu kapur, namun
aspek pendidikan tetap harus diperhatikan dan ditingkatkan agar
masyarakat bisa memperoleh pekerjaan yang lebih baik, sehingga
kualitas kehidupan masyarakat di Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong,

Kabupaten Gunungkidul semakin baik.



123

c. Dari sisi jumlah anggota keluarga, rumah tangga pekerja tambang batu
kapur perlu mengelola keuangan rumah tangga dengan baik sehingga
antara jumlah pengeluaran tidak berbeda jauh dengan jumlah
pemasukan (defisit), yaitu dengan cara mendahulukan kebutuhan yang
menjadi prioritas, mengurangi kegiatan-kegiatan yang di anggap
kurang produktif, dan membudayakan hidup hemat .

3. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa belum ada langkah
yang signifikan dari masyarakat dan pemerintah Desa Sidorejo,
Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul dalam melestarikan dan
mengurangi kerusakan lingkungan alam akibat penambangan batu kapur,
maka diperlukan langkah antisipasi sebagai berikut:

a. Menghadapi ketidakjelasan terkait kebijakan pelarangan tambang batu
kapur di wilayah Gunungkidul khususnya Desa Sidorejo, maka
masyarakat dapat berpartisipasi dengan melakukan penambangan batu
kapur yang baik tanpa merusak lingkungan, melakukan penghijauan,
serta bersama-sama menjaga dan melindungi lingkungan alam di Desa
Sidorejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunungkidul.

b. Pemerintah Desa Sidorejo perlu membantu dan mengadvokasi
kepentingan masyarakat pekerja tambang batu kapur di Desa Sidorejo,
terkait masalah kebijakan larangan penambang batu kapur di Desa
Sidorejo yang sampai saat ini belum ada kejelasan. Jika kebijakan

larangan penambang batu kapur bisa diselesaikan, maka kegiatan
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produksi bisa berjalan lebih optimal dan pendapatan masyarakatpun
juga bisa semakin meningkat.

Pemerintah Desa Sidorejo perlu memberikan penyuluhan dan
sosialisasi kepada masyarakat pekerja tambang batu kapur mengenai
teknik penambangan batu kapur yang tepat dan tidak merusak
lingkungan serta memberikan arahan tentang pentingnya melestarikan
lingkungan batu kapur di Desa Sidorejo, Kecamatan Ponjong,

Kabupaten Gunungkidul.
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